
BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
     Seni di daerah Bandung, banyak sekali terdapat budaya dan tradisi yang diwariskan dari para pendahulu khususnya daerah Bandung Timur. Warisan ini salah satunya adalah Seni benjang gelut. Seni Benjang Gelut hampir mirip dengan gulat, namun yang membedakan adalah Benjang Gelut tidak memakai perlengkapan seperti pelindung melainkan hanya memakai celana pendek. Selama bertanding di arena benjang gelut pasti diiringi oleh tabuhan Benjang, yang dilantunkan dari beberapa alat musik tradisional seperti Terbang, Kendang, Pingprung, Kempring, Kempul, Kecrek, Bedug, dan Tarompet.

     Kesenian benjang memang lahir dan berkembang di daerah Bandung Timur. Sehingga memang lingkung seni padepokan sanggar Benjang banyak didaerah tersebut diantaranya daerah Ujung Berung, Gedebage, Cilengkrang, Cileunyi. Pada saat ini mengalami peningkatan dibuktikan dengan banyak perkumpulan Benjang baru didirikan, banyak pula yang tidak tahan lama dan bubar dikarenan kepemimpinan yang kurang memahami dan juga asal asalan.  Masih ada beberapa warga yang tidak mengenali kesenian benjang ini, rata – rata adalah penduduk daerah luar Bandung Timur, pendatang dan juga warga perumahan komplek. 
     Benjang seperti budaya lokal lain harus bisa bertahan menahan gempuran budaya asing. Warga Sunda sendiri kini mulai asing dengan Benjang. “Kini Benjang tidak hanya di Ujung Berung, tapi juga di Sukabumi, Garut, dan Indramayu,” papar Andang. Namun, Andang mengakui eksistensi Benjang redup di Ujung Berung karena kota ini kini jadi metropolis yang dihuni banyak warga pendatang. Bermain benjang terkadang didorong rasa iseng. Bermula dari mengikuti ajakan lingkungan sampai keterusan. Adin, ketua paguyuban benjang Mekar Jaya menggeluti Benjang karena tradisi. Pria yang akrab disapa Mbah Adin ini mengungkapkan, “Ini karena permintaan orang tua untuk menjaga tradisi.” (Dhiora Bintang di Media Indonesia).

     Juga ada beberapa hal yang terjadi menyebabkan kekhawatiran dari pihak warga seperti, saat Benjang Helaran ada yang kerasukan lalu mengejar ngejar penonton, lalu cenderung menekan dan menyakiti penonton. Benjang Gelut / Gulat pun sempat meresahkan warga dikarenakan seusai benjang gelut selalu ada kerusuhan dan pertengkaran antar pemain, disebabkan tidak terima atas kekalahannya. Sehingga Benjang Gelut mengalami pelarangan dari warga, menjadikan Benjang Gelut jarang dilakukan oleh para pelaku seni Benjang. Padahal Benjang Gelut adalah merupakan bagian dari masyarakat itu sendiri sebagaimana yang dipaparkan oleh Shintia F. Dewi dalam bukunya berjudul Art and Cultural Festivals in Bandung, “Most of the locals living in this region have preserved the Sundanese art and culture since their early lives” “sebagian besar penduduk lokal yang tinggal di wilayah ini telah melestarikan kesenian Sunda dan budaya sejak awal kehidupan mereka”.
     Yang menjadi perhatian disini, keterangan dari journal liputan 6 ditulis oleh Mufti sholih adalah Benjang Gelut memang disayangkan dikarenakan adanya pelarangan dimasa orde baru pada tahun 1998. Selama pelarangan, Benjang Gelut vakum dari kegiatanya dan yang masih berjalan hanya Benjang Helaran dan Topeng Benjang. Agus sebagai pengurus Paguyuban Benjang mengakui, ini merupakan konsekuensi yang harus mereka terima. Paguron atau perguruan Benjang nyaris mati selama pelarangan. Beruntung, pelaku kesenian Benjang Helaran masih sering mengadakan pagelaran disetiap acara - acara syukuran. Sehingga benjang masih bisa dikenal oleh para generasi penerus. "Makanya saat ini, atlet Benjangnya masih relatif lebih sedikit daripada pelaku seninya," ucap Agus sebagai sekertaris paguyuban Benjang Jawa Barat.
Padahal benjang gelut merupakan salah satu warisan pendahulu dapat disebut juga sebagai seni bela diri yang memang harus dijaga. Jangan sampai perlahan lahan menghilang dikarenakan tidak adanya masyarakat yang peduli dengan seni Benjang Gelut ini. Memang dengan adanya larangan bisa menjadi memperburuk dan mengancam keberadaan kesenian Benjang Gelut ini. Oleh karena itu penulis ingin sekali mengubah pandangan masyarakat terhadap Benjang Gelut, dikarenakan ini memang kesenian milik kita, karena ketidak pedulian dan larangan bisa bisa menjadi terlupakan.
1.2 Identifikasi Masalah
    Permasalahan yang terjadi saat ini setelah melihat di lapangan langsung dan menanyakan kepada masyarakat, maka ada beberapa pemaparan berdasarkan penjelasan di atas akar permasalahannya adalah:

a. Ketakutan warga saat menonton pertunjukan Benjang
b. Kerusuhan Benjang Gelut yang  mengakibatkan pelarangan

c. Ketertarikan warga pendatang  terhadap kesenian lokal

d. Kurang meratanya bantuan dari pihak pemerintah 
1.3 Rumusan Masalah
    Rumusan masalah yang penulis pilih berdasarkan masalah yang teridentifikasi tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah penjabaran dari identifikasi masalah dan pembatasan masalah. Dan rumusan masalah yang telah teridentifikasi ialah “Bagaimana mensosialisasikan permainan Benjang Gelut yang aman dan sportif”.
1.4 Batasan Masalah

      Guna menghindari peluasan masalah, maka masalah yang dikaji adalah mengenai soal mensosialisasikan Benjang Gelut agar dapat mengubah pandangan masyarakat, dapat diterima dengan baik, juga bisa ikut melestarikan olahraga kesenian Benjang Gelut ini.
1.5 Maksud & Tujuan

     Maka dari sosialisasi Benjang Gelut ini adanya maksud dari penelitian Benjang Gelut yang akan diambil berdarasarkan pemaparan latarbelakang diatas adalah
a. Menciptakan pemikiran baru dalam masyarakat tentang Benjang Gelut itu aman & sportif.
b. Menaikan kembali olahraga kesenian Benjang Gelut.
     Dan tujuan dari penelitian yang ingin dicapai secara penuh sehingga penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang terlibat, secara rinci maksud yang ingin dicapai akan dijelaskan dibawah ini:
a. Tersedianya media sosialisasi tentang olahraga Kesenian Benjang Gelut yang efektif untuk masyarakat.
b. Terciptanya masyarakat yang peduli dengan Kesenian Benjang Gelut.
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Benjang Gelut kurang dikenal oleh masyarakat. Karena
jarangnya ada pertunjukan.

Masalah

Terjadinya pelarangan yang mengakibatkan vakumnya
Benjang Gelut, akhirnya secara perlahan mulai terlupa-
kan oleh masyarakat

Bagaimana cara agar Benjang Gelut kembali terlihat

dimuka umum dan dapat diterima oleh masyarakat.
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Mempelajari mengenai perancangan sosialisasi ben-
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Data

Melakukan studi literatur, analisa fenomena isu opini,

dan wawancara

Analisis

- Perlu diedukasi tentang olahraga seni tradisional
Benjang Gelut
- Menghilangkan fikiran buruk pada Benjang Gelut
- Kurangnya kepedulian masyarakat pada olahraga seni
tradisional Benjang Gelut

Solusi

Perlu adanya sosialisasi yang bisa mengajak
masyarakat untuk mulai memperhatikan olahraga
kesenian Benjang Gelut

What to Say

“Benjang Gelut yang aman dan sportif ”

Tujuan

Membuat masyarakat ingin melestarikan maupun
mempelajari olahraga seni tradisional Benjang Gelut
sebagai ilmu beladiri.

Manfaat

-Memiliki toleransi untuk mengadakan Benjang Gelut
-Benjang Gelut tidak punah




1.6 Mind Mapping/ Struktur Berfikir Penelitian
1.7 Metode Penelitian 
     Pada penelitian ini, akan menggunakan metode kualitatif. Metode penelitian yang akan menghasilkan data deskriptif berupa kata – kata tertulis maupun lisan dari orang orang tertentu dan juga perilaku yang diamati. Penekanan kajian diarahkan pada latar dan individu tersebut secara utuh. Suatu penelitian kualitatif memungkinkan kita memahami masyarakat secara personal dan memandang mereka sendiri mengungkapkan pandangan dunianya. Metode penelitian yang digunakan dalam pengumpulan yang dilakukan dalam pengumpulan data meliputi:
1. Studi literature
     Dalam melakukan penelitian ilmiah harus dilakukan teknik penyusunan yang sistematis untuk memudahkan langkah-langkah yang akan diambil. Begitu pula yang dilakukan penulis dalam penelitian ini, langkah pertama yaitu dengan melakukan studi literatur pada buku-buku yang membahas tentang kesenian benjang gelut, jurnal, dan penelitian yang telah dilakukan yang berkaitan dengan benjang gelut. 

2. Mengumpulkan data yang di peroleh dari internet

     Ada data data yang memang bisa diperoleh dari internet seperti jurnal, video liputan, dan web dinas. Jurnal yang dituju ialah yang pernah ditulis oleh media mengenai kegiatan benjang gelut, adapun video liputan oleh stasiun televisi seperti Net, dan SCTV yang pernah meliput tentang benjang gelut. Dan dari web Dinas didapati daftar Paguron Benjang Gelut yang terdaftar, juga ada kegiatan kegiatan Benjang Gelut yang sudah dilaksanakan.

3. Melakukan wawancara dan survey ke sumber yang terkait dengan masalah.

     Melakukan wawancara kepada tokoh tokoh Benjang Gelut, juga kepada Dinas yang berkaitan seperti Dinas Pariwisata & kebudayaan, juga kepada penulis buku Benjang Gelut, dan yang utama adalah masuk ke beberapa paguron yang memang menjalankan kesenian benjang gelut tersebut untuk memahami permasalahan yang sedang terjadi.
4. Observasi lapangan 

     Dengan mendatangi dan melakukan pendataan dengan menyebarkan kuesioner kepada orang orang yang berada di daerah Bandung, dan melakukan costumer journey, juga melihat apasaja yang sedang terjadi di lapangan.
1.8 Sistematika Penulisan

     Untuk memahami lebih jelas laporan ini, maka materi-materi yang tertera pada Laporan ini dikelompokkan menjadi beberapa sub bab dengan sistematika penyampaian sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN
Berisi tentang latar belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah, batasan masalah,  maksud & tujuan, mind mapping, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI
Bab ini berisikan teori yang berupa pengertian dan definisi yang diambil dari kutipan buku yang berkaitan dengan penyusunan laporan skripsi serta beberapa literature review yang berhubungan dengan penelitian.

BAB III DATA dan ANALISA
Bab ini berisikan gambaran dan sejarah singkat Benjang Gelut, definisi Benjang Gelut dan data data yang berhubungan, hasil analisa, what to say, dan hot to say.
BAB IV KONSEP PERANCANGAN
Bab ini berisikan tentang strategi komunikasi, strategi pesan, strategi kreatif, creative brief, konsep media.

BAB V KESIMPULAN dan SARAN
Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan analisa dan optimalisasi berdasarkan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya.
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